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ABSTRACT

This article discusses the implementation of the storytelling method as humanistic learning in Finland
Kindergartens. Language is one aspect of development that is stimulated at an early age. Humanistic
learning is learning that optimizes the potential of children as humans. One of the practices of
humanistic learning is using storytelling in teaching children. Through storytelling activities, children
fulfill their basic needs in self-actualization. In the learning activities seen children in Finland are
actively involved in storytelling and the teacher facilitates learning in accordance with the interests and
children’s needs.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang penerapan metode bercerita sebagai pembelajaran humanistik dan
penerapannya di Taman Kanak-kanak Finlandia. Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan
yang distimulasi sejak dini. Pembelajaran humanistik merupakan pembelajaran yang mengoptimalkan
potensi anak sebagai manusia. Dalam kegiatan bercerita anak memenuhi kebutuhan dasar mereka
dalam aktualisasi diri. Dalam kegiatan pembelajan terlihat anak-anak di Finlandia terlibat aktif bercerita
dan guru memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Kata Kunci: Bercerita, Pendekatan Humanistik, Stimulasi Bahasa

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang perlu distimulasi sejak usia
dini. Pada praktik pengembangan dan pemerolehan bahasa pertama atau bahasa ibu dapat
dikembangkan dengan pendekatan pembelajaran humanistik. Dalam pendekatan
pembelajaran humanistik nilai-nilai humanistik harus diperhatikan oleh pendidik. Tujuan
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pendidikan perlu dipahami dalam hubungannya dengan tujuan hidup. Kegiatan pembelajaran
memperhatikan dan berlandaskan pada kebutuhan peserta didik. Kegiatan pembelajaran
humanistik memberikan alternatif pembelajaran dalam mengembangkan bahasa pertama (firsz
langnage) maupun dalam mengembangkan bahasa kedua (second language) (Saepudin, 2018).

Relevansi pengajaran anak belajar dan memperoleh bahasa lapangan segera terlihat
ketika seseorang mempertimbangkan dimensi praktis, manusia, dan sosial dari pembelajaran
bahasa. Suasana belajar yang humanis dan mendorong pada stimulasi pada pembelajaran
bahasa anak. Kegiatan belajar perlu memperhatikan aspek  humanism, yaitu
mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Belajar menurut Weinberg &
Reidford (1972) perlu melengkapi dengan empat komponen pembelajaran untuk mencapai
hasil belajar yang diharapkan di antaranya lingkungan yang bebas, menghubungkan
pembelajaran dengan pengalaman sendiri, kerja sama, dan belajar dari dalam ke luar. Pertama,
siswa perlu memiliki kebebasan untuk mempelajari topik apa pun yang mereka inginkan agar
pembelajaran terjadi (Willers, 1975). Kedua, siswa termotivasi ketika apa yang mereka pelajari
membantu mereka memahami hidup dan lingkungan mereka. Kefiga, siswa belajar dengan
baik di bawah hubungan yang konstruktif dengan instruktur mereka di mana umpan balik
dipandang sebagai bantuan untuk meningkatkan pembelajaran dan pertumbuhan daripada
kritik. Akhirnya, semakin banyak konten terkait dengan konsep diri peserta didik,
pembelajaran menjadi lebih bermakna, dan semakin kecil kemungkinannya untuk ditolak
(Aloni, 2011; Veugelers, 2011).

Keempat komponen belajar yang dikemukakan Aloni (2011) Veugelers (2011) dan
Willers (1975) sesuai dengan konsep pembelajaran humanisme yang mempertimbangkan
akan konsep, karakteristik dan kebutuhan manusia dengan memperhatikan pada aktivitas
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan ketertarikan dari siswa. Salah satu aktivitas
pembelajaran yang menyenangkan dengan metode bercerita. Cerita memberikan nuansa
pembelajaran yang humanis. Pada dasarnya manusia suka bercerita dan mendengarkan cerita.
Namun sejalan dengan perkembangan teknologi pembelajaran mode kegiatan bercerita tidak
dilakukan secara lansung namun dilakukan dengan mengunakan digital media. Dalam
mendengarkan cerita, anak anak akan hanyut dengan karakter, tempat dan alur yang dia lihat
dan dengar dari isi cerita. Ini memberikan sentuhan pada psikologis anak anak.

Anak usia dini pada prinsipnya menyenangi pembelajaran yang menyenangkan dan
senang mendengarkan cerita. Bercerita dapat menjadi alternatif pembelajaran yang menarik
bagi anak usia dini. Bercerita dapat memberikan kesempatan pada anak mengekspose
pengalamannya dan membantu meningkatkan perkembangan bahasa anak (Elya, 2020;
Sariati, Pudjawan, & Antara, 2018; Taridi, Risnita, & Hayati, 2016). Bercerita merupakan
aktivitas pembelajaran humanisme. Dalam kegiatan bercerita potensi bahasa terekspose dan
terstimulasi dengan baik. Anak diberi kesempatan, kebebasan untuk menyampaikan buah
pikiran mereka. Bercerita memberikan kepuasaan bagi sipenutur cerita. Orang yang bercerita
akan merasa dihargai dalam kegiatan bercerita (Rahmawati, 2012; Setiantono, 2012).

Artikel ini membahas tentang pelaksanaan metode bercerita di PAUD Taman
Kanak-kanak di Finlandia. Pelaksanaan metode bercerita merupakan pendekatan
pembelajaran humanistik dalam menstimulasi perkembangan bahasa baik dalam pendidikan
informal di rumah dan kegiatan formal di PAUD maupun di Taman Kanak Kanak.
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METODE

Design penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan bulan November
tahun 2018 sampai Januari 2019. Data dikumpulkan dengan observasi dan wawancara guru di
Taman Kanak-kanak di Finlandia. Hasil observasi dan wawancara dianalisa dengan
mengunakan teknik analisa Miles & Huberman (1984), yaitu reduksi data (Data Reduction),
data display, dan menyimpulkan dan verifikasi data (conclusion and drawing verification). Di dalam
data reduksi perlu untuk menyeleksi, memfokuskan, mengabstraksi, menyederhanakan dan
mentransformasi data dan juga menyusun data dengan tujuan untuk memudahkan dalam
menyimpulkan atau membuat kesimpulan dari data tersebut.

PEMBAHASAN

Psikologi humanistik adalah produk dari banyak individu dan merupakan asimilasi
dari banyak pemikiran, khususnya pemikiran fenomenologis dan eksistensial. Bagaimanapun,
psikologi humanistik juga adalah suatu ungkapan dari pandangan dunia yang lebih luas, serta
merupakan bagian dari kecenderungan humanistik universal yang mengejawantahkan dir
dalam ilmu-ilmu pengetahuan sosial, pendidikan, biologi, dan filsafat ilmu pengetahuan. Ia
adalah suatu segmen dari gerakan yang lebih besar yang mengaku hendak betrlaku adil
tethadap kemanusiaan manusia, serta menurut Smith (1969) berusaha membangun ilmu
pengetahuan tentang manusia yang diperuntukkan bagi manusia pula.

Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan ditujukan untuk
kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, teoti belajar humanistik
sifatnya lebih abstrak dan lebih mendekati bidang kajian filsafat, teori kepribadian, dan
psikoterapi, dari pada bidang kajian psikologi belajar. Teori humanistik sangat mementingkan
isi yang dipelajari dari pada proses belajar itu sendiri (Chen & Schmidtke, 2017). Teori belajar
ini lebih banyak betrbicara tentang konsep-konsep pendidikan untuk membentuk manusia
yang dicita-citakan, serta tentang proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal (Aloni,
2011; Arbayah, 2013; Brockett, 1997; Chen & Schmidtke, 2017; Nakata, 1972; Veugelers,
2011). Dengan kata lain, teoti ini lebih tertarik pada pengertian belajar dalam bentuknya yang
paling ideal dari pada pemahaman tentang proses belajar sebagaimana apa adanya, seperti
yang selama ini dikaji oleh teori-teori belajar lainnya. Dalam pelaksanaannya, teori humanistik
ini antara lain tampak juga dalam pendekatan belajar yang dikemukakan oleh Ausubel.
Pandangannya tentang belajar bermakna atau “Meaningfu! Learning” yang juga tergolong dalam
aliran kognitif ini, mengatakan bahwa belajar merupakan asimilasi bermakna. Materi yang
dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Faktor motivasi dan pengalaman emosional sangat penting dalam peristiwa
belajar, sebab tanpa motivasi dan keinginan dari pihak si belajar, maka tidak akan terjadi
asimilasi pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif yang telah dimilikinya. Teori
humanistik berpendapat bahwa teori belajar apapun dapat dimanfaatkan, asal tujuannya
untuk memanusiakan manusia, yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi
diri orang yang belajar, secara optimal (Agra et al., 2019; Gunstone, 2015; Rossner, 1982;
Valadares, 2013; Vallori, 2014).

Bercerita merupakan salah metode yang bisa diterapkan dalam pendidikan anak usia
dini. Ketika anak bercerita anak anak telah memenuhi kebutuhan aktualisasi diri sesuai
dengan apa yang menjadi kebutuhan manusia dalam hirarki tertinggi kebutuhan menurut
Maslow (Shahrawat & Shahrawat, 2017). Anak bercerita dapat mengungkapkan ide dan
gagasannya dan mengekspresikan dalam bentuk verbal. Orang tua bercerita pada anak
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anaknya dan anak mendengar dengan scksama dapat menambah pengetahuan mereka
tentang bagaimana bercerita dan menerapkan ide-ide sesuai dengan tokoh-tokoh yang
diceritakan.

Dari observasi kegiatan short course pendidikan anak usia dini di Finlandia ditemukan
bahwa bercerita anak-anak usia dini di TK di Finlandia merupakan salah satu penerapan
pembelajaran humanistik. Anak-anak diberi kesempatan untuk menceritakan pengalaman
mereka dan mengekspose keterampilan berekspresi mengunakan bahasa Finland atau Finnish
sebagai bahasa pertama atau bahasa ibu mereka (first language/ mother tounge). Kegiatan bercetita
tergambar dalam aktivitas pembelajaran yang merupakan kegiatan pembuka dalam
pembelajaran.

Langkah-langkah bercerita dapat dilakukan sebagai berikut: Pertama, guru
mempersiapkan bahan cerita sesuai dengan tema pembelajaran yang akan dibicarakan
disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan anak sehari hari. Kedua, aktivitas bercerita
dilakukan dalam lingkaran atau ‘Story Circle. Pada kegiatan bercerita guru berada di tengah
lingkaran dan anak berada mengelilingi guru dan membentuk lingkaran. Kezga, bercerita
dimulai oleh guru dengan menceritakan tentang apa yang mereka lakukan pagi ini
berhubungaan dengan kegiatan mereka sebelum berangkat ke sekolah. Mempersiapkan
sarapan dan persiapan menjelang keberangkatan ke Taman Kanak-kanak tempat mereka
belajar dan bermain. Keempat, setelah guru bercerita guru memberikan kesempatan pada anak
untuk menceritakan kegiatan mereka. Masing-masing anak bercerita bahwa mereka
membantu ibu mempersiapkan sarapan di rumah. Persiapan mereka lakukan menjelang
sarapan dengan menu yang sederhana, seperti roti, telur, keju dan memotong dan menyuci
sayuran. Mereka melakukannya dengan senang hati karena telah dapat membantu ibunya
untuk persiapan sarapan mereka.

Aktivitas bercerita ini menurut perspektif guru adalah aktivitas pembelajaran yang
menyenangkan. Dengan bercerita anak anak tergali pengetahuannya, pengalamannya dan
menggunakan potensi bahasanya, kosakatanya dalam merangkai cerita-cerita mereka.
Bercerita memberi kesempatan pada individu untuk menceritakan pengalaman mereka
(Brodkey, 1996). Anak bercerita maka mereka sekaligus mengunakan bahasa mereka,
mengkontruksi pengetahuan dan mengintegrasikan pengalaman pengalaman mereka dalam
cerita-cerita mereka. Pembelajaran akan lebih bermakna kalau melibatkan pengalaman peserta
didik di dalam pembelajaran.

Anak usia 0 sampai 7 tahun menurut Piaget berada pada tahap perkembangan pra
operasional kongkrit. Tahap pra operasional konkrit (Usia 2 sampai 6 dan 7 Tahun) (Omrod,
2002). Pada tahap pra operasional kongkrit ini menurut Piaget dalam Omrod (2002)
merupakan keteramplian bahasa anak berkembang dengan pesat. Namun pada usia ini anak
belum bisa menjelaskan peristiwa dengan lancar dan belum bisa berpikir abstrak. Oleh karena
itu pembelajaran yang tepat pada usia 0 sampai 7 tahun dengan pembelajaran yang bermakna
dan memperhatikan kebutuhan, dan minat anak.

Dalam kegiatan bercerita ada pembagian giliran atau #u#r taking antara guru dan anak
untuk menyampaikan cerita mereka. Anak-anak terlihat antusias berpartisipasi dan turut andil
dalam kegiatan bercerita. Guru memberikan kesempatan pada anak-anak yang mau
berpartisipasi dalam bercerita. Anak-anak mulai mengambarkan keberadaan dirinya
menunjukkan kebolehan mereka dalam bercerita. Self aktualization atau aktualisasi diri Maslow
tergambar dalam aktivitas dan partisipasi anak dalam bercerita. Dalam kegiatan pembelajaran
terlihat guru Taman Kanak-kanak di Finlandia tidak memaksakan anak-anak sebagai peserta
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didik untuk terlibat semua dalam aktivitas cerita. Terlihat bahwa ada 2 orang anak yang ingin
bermain balok difasiitasi guru untuk duduk disudut ruangan yang tersedia tumpukan balok.
Kegiatan bercerita ini tidaklah lama hanya berlangsung sekitar 15 sampai 20 menit kemudian
mereka beralih pada kegiatan kreativitas meniru bentuk yang ada dalam pola pola gambar
yang telah dipearsiapkan oleh guru. Guru memfasilitasi aktivitas pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan minat si anak. Terlihat dalam hal ini bahwa anak tidak dipaksa untuk
melakukan kegiatan yang sama. Konsep pempelajaran humanistik terlihat benar-benar
diterapkan di Taman Kanak-kanak di Finlandia.

KESIMPULAN

Pembelajaran humanistik merupakan konsep pembelajaran yang mempertimbangkan
peserta didik sebagai individu yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Konsep
pembelajaran humanistik yang memperhatikan kebutuhan dan minat peserta didik menjadi
acuan dan landasan dalam pendidikan di Finlandia. Dari kegiatan observasi aktivitas
pembelajaran di Finlandia dan dari revzew literatur dapat disimpulkan bahwa bercerita
merupakan salah satu aktivitas pembelajaran humanistik. Dalam aktivitas bercerita
memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam aktualisasi diri. Aktualisasi diri adalah
kebutuhan dasar manusia untuk dapat diterima dalam kelompok masyarakat. Tanpa
aktualisasi diri menjadi manusia tidaklah sempurna karena sebagai sebagai manusia butuh
pengakuan, eksistensi dan tetlibat dan diterima di dalam kelompok. Anak-anak bercerita
mereka membentuk identitas mereka, mengekspresikan dan mengaktualisasi keberadaan
mereka. Pembelajaran dengan bercerita merupakan bentuk dari mengintegrasikan
pengalaman sehari-hari dalam cerita dan ini membantu dalam mengkonstruksi pengetahuan
dan proses kognisi sekaligus memberi kesempatan pada anak untuk mengembangkan potensi
diri untuk menjadi cikal bakal manusia yang mencapai perkembangan yang optimal.
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